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PENGOLAHAN DAN PENAFSIRAN
HASIL EVALUASI PEWGAJARAN BAHASA

2]

Oleh Drs, Tamsin Medan

bl FKSS IKIP Padang

I. Pendahuluan

Suatu pekerjaan yang palinmg rumit bagi kita sebagai seorang gu-
ru lalah menilai atau mengevaluasi hasil belajar atau kemammuan
seseorang tentang suatu. bldang studl Demikian rumitnya pekerjaan
1tu, kadang—kadang menimbulkan putusmya hubumgan . 511aturrahm1 an-
tara klta dengam,oramg yarg dievaluasi atau dengan orang yang mempu—
nyail hubungan erat dengannya. Kadang-kadang memimbulkan rasa _talkut
dan kadang-kadang menimbulkan rasa malas dan “asal saja'" untuk meng-
_evaluagi itu,’ Yang terakhir imi merupaken suatu hal yang tidak baik.

bagi kita. Menilai yang palitz;ﬁpan adalah menilai‘tenﬁang apa yang
harus dipilai (hasil belajar afau kemampuan seseorang/kelompok) se~
tepat mungkin’ tanpa dihubungkan dengan kecenderungan kita terhadap'

orangnya.
2

Kalau kita memgadakan ujian (evalua51) di sekolah, sekuramgmya
ada dua tuJuan yang hendal dicapai:; ) T -

e
+

1) Dapat menglrakan atau meramalkan apakah 81swa sanggup mengembanﬁ—
kan kemampuannya dalam mencrima pelajaran nanti; atau apakah me-
reka mampu mengerjakan tugas-tugas yang akan dihadapinya pade -
waktu yang akan datang; dan

2) Dapat mengetahui hasil belaéar atau kemampuan siswa getelah dia-
dakar pengaruh atau setelah terjadi proses belajar mereka,

: Se&iranya hasil evaluasi belajar siswa kite itu memperliliatkan
kekurangberhasilan atau kekurangmampuan mereka, maka 3 hal perlu ki-
ta selidiki, ¥akni:

1).Mungkin siswa kita itu memang kurang mampu kérenq termnasuk anak
yang lemah juga atau karena sebelum dilakukan proses belajar/
nengajar rnereka tidak terseleksi botul; R ' *

2) Mungkin kita sendir% yang kurang berhasil mempengaruhi mereka de~-



(- . a . * wr 2 . R 3 : N ¢
LA pelaaaran 1tu (gagalnya proses belajar/mengaJRr) Ini mungkin
pula dlsebabkan olek (1) karena menang kelemahan %ita dan (2) ka-

rena situasi, dan‘kondlsl di luar kita da.. mereka yang kurang balk .

3)1Mungk1n alat evalua51 (misalnya soal-scal) yamg kita gg;gunakan un-
tuk mengevaluas; itu yang tidak memenuhl syarat-syarat- atau mung-
klm cara‘mengolah dan menaf51rkanlha511 evalua81 (nllal) itu yang
kurang “tepat.

T

~
. \

7

Il M@ﬁberi'Nilai-(angka:ékof)

+

Bermacam—macam cara yang dapat dllakukan untuk memberi milal su-
' atu ualan, Tni sebetulnya banyak bergantung kepada jenis atau macam,
; . alat evalua51 (alat pengukur) hiasil belaaar'atau kemampuan' siswa 1tu.,

Dalam hal n11a1-mem11al uglam, kita mengenal dua pengcrtign

tentang nilai 1tu, yaknl

b

»1) Nilai mentah (skor dasar_.raw acore ), yaltu nilai ualan seorang -

SlSWa yamrg semata—mata di hubungkan. deﬂgan uiian 1tu._Mlsalnya, riem—

berl nilai menurut Jumlah soal yang dljawab ‘betul. Kalau Jjumlah s0-
o al 10, yang betul 6 dan ada dua soal yang dijawabnya klra-klra se-
tengah betul maka nilainya .7; atau tlap soal yang “betul. saga yang
dlnllal, maka nilainya 6, 60, atau 600 (tergantumg kepada berapa

nllal tertlnggl dlberlkan bila dlaawab betul semua), dan

,2) Nllal perbandimgan(comparatlve score), yaltu nllal yang dlberlkan

kepada: siswa setelah diperbandingkan demgan siswa yang laln. Sise
e wWa yang 1a1n ini -yang paling tepat dan baik tenpat membandlmgkan
1tu- 1a1ah siswa yamg sama-sama mendapat pengaruh yang sana de-
nmya (kelompok; kelas, tlngkat, dsb.). Di, sinl kita berkgnalan de-
ngam Ynilal rata-rata" (mean dan median),"tingkat pers%ntil", dan

sebagainys (istilah statistik).. i . .o -;
Dalam pembicaraan kita ini, kita akan berbincang tentang milai
perbandingan itu- berdasarkan milai mentah, Taﬁpa milai mentah, tentu’
_ _ . . =]

tidak.mungkin kita membuat pérbandingannya.

241 Cara Memperoleh ¥ilai Memtah

" e Ujian yang dibgrikan dalam bentuk uraian bebas. (esal) dan.seu

= tiap_§o§1:dlsusun Seimbang,-maka.setlap_soal dlberi pula wilail seinm~

il



_5:\

‘bamg, Kalau jumlah soal 10 dan mllal tertinggi ualan_ltu 100, maka
setiap soal dinilai 10, Kalau nllal tertlmggl ujian-itd 10, maka sg-
tiap soal dln}lal 14 Krlterla itu serimg « ahubungkan dengan ketentu—

an tlngkatan balk _sekall, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali.

2¢ Ujiam yang diberikan dalam bontuk uraian bebas (esai) dan
setiap soal atau kelompok soal disusun tidak seimbang (misalnya, ada
yang dlpentlngkan ddn .ada yang tldak ada yang sukar dan ada yangx',

'mudah dan sebagalnya) maka kepada setlap soal atau kelompok soal

1tu diberikan angka tetap perklraan keselmbangan (bobot) yamg me-

rupakan koofisien nilai,; Nilai'mentah siswa ialah jumlah dari hasil
pérkalian.nilai yeng dipeéroleh dengan angka fetgp‘perkiraan keéeigf
bangan Ltu, ‘ )
—‘Contoh Bobot soal—soal "memahami isi bacaan = 40 ; tata bahasa _30,
! kosa kata =20; dan ejaan =101,
Nllal atau angka yang diperoleh siswa untuk ma51ng—ma51ng
“kkelompok 1tu dikalikan dengan bobotnya, maka kita peroleh m;lal meR-

tak setelah kita junlahkanr hasil perkalian itu..

3 Ujian'yang diberikan dalam‘bemtuk‘terikat (dbjgktiff. Se-
tiap soal telah diberikan alternatif yang betul dan yang salah sé—
cara eksplisit., Karena’ 1tu nilal setiap scal yang betul dapat di-
berlkan sama dan dapat Juga secara berbobot. pér soal dan per kelon-
pok sogpl. Tetapi blasanya setiap soal dinilai sama. Nilai.mentah
diperﬁleh dengan Jjalan mehghitqu soal yang dijawab betul dikali-
kan dengan nilal yang diberikan’ kepada setiap socal itu.

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai mentah - ) ) '

]

.“- -
Orang bheranggapan bahwa nilal’ yang diperoleh dalam ujian itg .

tidak selamanya diperoleh sebagai hasil belajar. Mungkin karena
pengaruh seketika siswa memperoleh nilai demikian, Ada beberapa
faktor yang mungkin mempengaruhi nilai mentah itu, yakni a.l:

1e Faktor mencontoh; jawaban betul: diperoleh dengan jélan mencontoh

[

pekerjaan orang lain;

2» Faktor menerka (quessing); karena jawaban telah‘disediakan, maka
dipilih begltu saja tanpa metahaninya; '

X Faktor pengalanan; telah terbiasa men"hadapl ujian seperti itu,
atau telah pernhh dikerjakan, atau telah per-

L]
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Y. 1'4 N

.1—» A _mah dlarahkan/dlblmblngkan,,dan

A Faktor kebocoran ualan kun01 Jawaban.ualwn 1tu sebelummya telah
' dlketahul oleh 31“wa. Tlndakan yaﬂg balk

bila quan itu dlketahul bocor, dlnyatakan
oL, ‘saja tldak berlaku 1agl.: . -

¥

2.3 Mie,n-'a‘rfmalis'ir Ailad nentah’ ' . 3 ;

I

‘ r
“Ada. dua Jalan yang biasa dltemﬁuh orang dalam.menghadapl fak—-
tor—faktor yang mennen&aruhl nllal mentah dalam uglan,bentuk “teri-
'. ' .k ~ ' i

'kat (obgektlf) lnl'. } £ ' ';. ST co

1e Semua Jawaban'yang betul diberi.ﬁilai Yang sama dtéu gesuai de -
ngan bobotnya dan setiap Jawaban yamg salah tidak dlnllal, dam‘

ée Memberlkan hukumam dengan Jalan mengurangl nllal menurut rumus

:}" statlstlk.terhadap "terkaanﬁ yalnd dengan TUmus:,

, I

.,“ .
v - v

SR A O B'AH o
NM‘ nilai mentah B Jgumleh JaWaban yang betul;
- mum&ah Jawaban yahg salah; A = Junlah altarnatlf (plllhan)
_ ‘ tiap' soal . .
Jadl, NM?: B ~ S ;(kalau'pilihan:tlap soal hanya 2) .
WMz B o (kalaw pilihan tiap soal 3) -,
U mL=3B -é- (kalau .pilihan tiap soal 4) .
_;_‘: ,HM); b.ir%— (kdlau plllhan tiép ‘sonl 5); dan seterusmya.
Inl setlap seal dlnllal 1. . T !

Y
s

oo : ~ . ,
Menetrallslr nilai mentah denpan Jalan,menghukum meldlui_pumus

terxaan 1n1 bulum*semua para. ahli. Stutlstlk sependapat, Sukarlﬂen:\
'bedakan siswa- ‘yang bckeraa sumgguhrsumgguh—dongan,yangdmenerka—nerka
Saaa. Karena. 1tu,memmka1 Tunus Statlstlk terhadap terﬂaan itu henr )
daklah dllakukan dongan berhati-hati dan kalau perlu sekali., Sebaik- . ¢
nys. diberi penJelasan kejada penglkut uglan.halau memang rumus pe~ .
‘netrallslq 1tu mau dilakukan dan menerka-nerka itu mau dlhlmdarkan.
Orang berkecenderungan_untuk menakai jalan pertqmm saJa, yaknl tldak
‘mengurangl nllai, Yang dapat dlaW&Sl, dllakukan nbngawasanw totapl
yang tldak_dapat dlawe51 sepertl kemungklnan memerka jawaban dlang-

gap blasa. Malah ada Juga yang sengaja dlberl petunjul, "Blla Anda

‘ 'ragu dalam mongﬂwab maka 81lakan terka, usahakamlah Jamgan sampal'

’ ada yamg Anda tlnggalkan“ﬁ PctumJuk Seballknya juga ada. T

o e
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III. Mengolah Hésif Evaluasi Dengan Ferhitumgan Statistik Dasar

Yémg diméksud dengan "ﬁengolab hasil evaluasi" ialah memcari

milai perbandingan setelah'pekerjaam ujian diberi'nilai méntah

Dengan nilai .mentah itu saja belumlah nemberikam gambaran yang je~

las tentang prestasi seorang 51swa tanpa dlberlkan keteramgan—ke—
terangan lain. Untuk memberlkan gambaran yang jelas dalam kelom-,

pok atau kelasnya nitai-nilai memtah pard siswa itu haruslah kita

."perbandlngkan. Untuk itu dlpergunakan.perhltunﬂan statlstlk dasar,

Ini amat bermanfaat, leblh-leblh kalau yang akan dlolah itu jumiah-

’nya besar,

81

1)

2)
3)

1)

5)

_ Pekerjaan kita yang paling pokok daiam'mengolah ﬁasil"evalua-

dengan statistik dasar ialah sebagai berikut:

Menyusun semua milail mentah itu dalam tabel diétribusi kekeraban

atau distribusi frikwensi;

‘Mencari "milai rata-rata hitung" (mean) dengan memakéi TURUS;

Meméari‘"milai(tiﬁik) tengaht.(ﬁedian) dari semua nilai mentah
itu yang tersusuh berdéret memnurnt beéarmya dengan memakai ru- i
musg, Bila jumlah nilai mentah itu kecil femtu tidak sukar menca-
ri nilai mentah yang berada pada titik temgah itu, Misalnya,

nilai mentah 65 adalah mean dari hasil evaluasi vanmg ditkuti

oleh 7 orang siswa yaug masing-masing bernilai ﬁéntah=40,'44;_
50, 65, 75, 81; 92. Tetapi bila pengikutnya banyalk, misalkan 300 . .

3

orang, maka sulit menyusunnya berderét demikian, Karema itu, di-

Pergunakan rumus sta?istik: .
Mencari "indeks: penyebaran nilain (deviasi standar) dari serma
ﬁilai mentah atau pengikut ujiam itu'dengon memakai rumus; dan
Mencari "tingkat persentilh (kedudu@aﬁ nenurut pérsentasi).Haﬁ’

&1l evaluasl masing-masing bengikut'ujian dibandingkan.dengan

- kelompoknya, deﬁgaﬁ menpergunakan PUMRUS puia.

3,1 Tabel Distribusi Kekerapan (Frikwensi)

&,

Langkah—langkah yang kita tempuh adalah sebagai berikut:

f

Nilai mentah itu dlkelompok-kelonpokkan secara berurutan.(klas
dnterval) seaumlah kelompok yang memuaskani Mlsalmyq, antara 6"
dan 15 kelompok . “ g



s 2, Kurangilak nllal mentah, yang tertlnggl dengan nilai memtah Yang
‘terendah yang terdapat dalam hasil evalua81 1tu kemuﬁlan dlbagl

o «denﬂan Jumlah kelompok (misalnya 12) sehlngga dlperoleh Qgggg
g£l§£ (1nterval) dalam setlap kelompok Interval yaﬁg biasg di--
pergunukan 1alah 1 2, 3, 5,'10 dam 20" buah nilai memtah,. -

’ i N
1

53. Semua nllal Jmentah dlmssukkan ke dalam kelohpok dengan jalan

mentalllnya, kemudlan dlgumlahkan, maka kita peroleh frlkwen81 '
semua- nilai; mentah 1tu. : ©o AR

Tanda untuk interval 1a1ah (l), untuk frlkwen81 (f), dan banyak—.

 nilai memtah (penglkut ujian) (M). e .. ,
Sl Dlawa81 betul Jangan ada 1nterva1-1nterva1 yang tumpang—tlndlh -

'.=Cohtoh T Lo Ttbel Penyebaran Frlkwen51
Kbingg% B 4?&111 . FTl%g?nSl | .
, B U P O -
55 -5 ... / L - g
) 50 - B4 L 7 20 S
0[S = h R .2 a ‘
Lo -k sy L T
35 -39 i SRR o
30 =3 LT 6 - )
, .25 ~ 29 S ST LY 9 -
o Yeo-ew e . - s
i L T e 3 ’ '
S I T R V72 3
' 5= .9 -/ L T
0 - & /o . T
oo :f" N - - N’(Jumlah)— 40 ) 3
d= 5 = o (w 1im, c}kk. 1974:189)

‘ Penyebaran yang terlihat pada tabel di- atas ia lah nllal men-=
: tah yang terendah dan yang. tertlnggl tidak banyak,- Nilai meminpuk -
“ »dl tengah Dengan kata laln, frlkwen51 rendah pada jumlah nilai
- rendah- dan tinggi, Frlkwensi yang. tertlnggl terdapat dalam.klas -in- ,
tervalr(kelomnok hilai) 30~ 34, 25-29, dan 20-21., Penyebaran sema-‘
cam lnl mendekatl bentuk ponyebaran normal (kurva normal)

\l.*' . '.

LB - “ [
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342 Mepcari Wilai Rata-rata Hi%unp‘(Meam)
t

Langkeh—lamgkah yang kita tempuh adalah sebagal berlkut

.4; Dlsusun,tabel frikwensi milai mentah sepertl pada 3,1

2, Diumpamakan mean itu terdapat dalam klas interval yang frikwensi
nilai mentahnya terfinggi. Mengumpamakan ini‘bebaé, digebut
"mean yang diperkirakan! (assumed'meam) dan diberi. tanda dengan
(A¥). Klas interval ini kita nyatakan sebagai titik tengah (mid-
point) nilai-nilai itu. Jadi AM = nilai tengahnya. .

3, Kita bhat lajur "deviasi' yakmi lajur penyinpangam klas interval

" yang dihitumg darl AM tadi. Menghitungmya ialah, AM diberi ang- .
ka mol, klas interval di atasnya diteri amgka urutan positif 1,2,
dan seterunya dan qué inferval di bawah AM cdberi angka berurut
negatif -1, -2, dst. Angka-angka itu bergerak dari AM = 0. Tanda
deviasi ini ialah ( x1 ). Lihat lajur (3) dalam tabel 2, hal.8.

4, Kita buat lajur (4) umtuk memuliskan perkalian- setiap deviasi (x1)
dengan frikwensinya (), sehingga kita peroleh (£x1).

5. dunlahkan serma fx1 yang negatif dan yanglprsitif, 1alu'juﬁlah
itu dibagi QQHgan N (banyaknya nilai mentah), Hasil bagi ini ki-

. ta sgbut "pembetulan® (corection) kelomp?krnilai yang ditandai

dengan (¢). Rumus koreksi ini dépat phlq digdmbarkan sbl:

EXx1 : B = sigma (jumlah) i .-
Jig !
6 Kallkan.c (pembetulan) itu dengan i (Jumlah nilai memtah dalam

cC =

setiap kalomﬁok) untuk memperoleh "pembetulan nllal” yang ditan-

)

dai denpgan (ci). : . ) '

?..Sekaran‘g kita Lihat AY tadie Dolan tabel 2, AM itu kita letakkan
- dalam klas 1nterval 25-29, Karema 1'= 5, bentu xilai “tongal itd
adalah 27 (25, 26, 27, 28, 29)- Jadi AM = 27. Kini tambahkan ci
rada AM itu untuk mendapatkan M (mean) yang sesungguﬁnya. Harus -
kita ingat bahwa ci itu kadang-kadang positif dan kadang~kadané
negatif, tergaﬁtung kepéda ktpada tempat meletakkan AM” tadiy
Selamjutnya amatilah tabel 2 sampai dengan lajur (4).

5.3 Mencarl Deviasi Standar (Indeks anyebaran Nllal) L.

"Kita dahulukan remblcarakan Dev1151 Standar tandanya ialah
DS. atau huruf k.e.Cll Yunami ¢sigma )~ karna lamgkah-langkahnya me-
rupakan lanjutan dari langkah-langkaeh mencari mean di atas; yalmi:

S

- L ]
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]. Klta lakukan 1angkahy1angkah sapertl dl atas sampal dlperoleh

%

mean yang susumgguhnya.-x
L 2 Tambah satu lajur lagl (lajur 5) sepertl pada tabel 2, umtuk me-_I
' nullskam Jhasil . perkallan x1 dengan x1 ma51ng-ma81ngnya (fx] Ve
5_ Kita.akan memneroleh semua han51nya‘9051t1f (mengapa”) o
5. Jumlahkan; semui fx] dan bagilah Jumlah Itu (E:f.’x1 2y dengan N, -
4.;Pangkatduakan "pembetulan" atau ¢ (bukan ol) 1alu kurangl ha511
L. bagi tersebut pada langkah 3 dengan G 1tu,.' Lo '
5. Carllah akar dari’ langkah -4 1tu. Haksudnya akar pankat duanya.
. ‘36 Perkallkan akar tersebyut dengan i. Dengan demlklan klta memda-~
- patkan DS yaung dlcari itu. .

—1

Selanautnya amatilah lagl contoh pada’ tabel 2 dan.setorusnya.

Contoh .. e 7 ‘Tabel 2 _-';
T i:.‘ R Mencarl Mean: dan Dev1a51 Standar |
. T T () 'f<m""(m’; By
K@lom@ok nllai Frikvensi Deviasi _ 23 ' .
(1nterval) T x1 . ’ £X1 oo fxT e
T
PRS0 s 5L e S 2 ~#+5 A [ .
. 45-89 0, 2 o8 52 e
LOHO = 3 N S
o 3839 . 7 g *2 8 16°
0 - ' . - e T 3 ) . ) ' )
30~ 34 ’_6 S 4 6 47 ’6
i .25 = 29 =g 0 - .0 N ¢
20 - 24 R SR -1 v -5 5
: 15 ~ 19 . 300 =2 -6 . 12
10 - 14 -3 T3 -9 27
5~ 9 A -4 -4 16
o=k o 2479 25
T e ey 8 et e it T e i ot ottt et e e e e e e s e i £ e £t e s e -
o B= 30 P Efx1 = 18 Efx1 '2_52

T (Halim,dkk, 1974 191-192)
. BExT - 18 o
-.—ﬁ§|*1r-%%w. i=5. u-045x5—25 M = 27,

= AM +.cl'= 27 + 2,25 = EQL25. Jadi Mean m;lal u11am itu 29:25.

. . . >
€ = Q,EOEB,,Efo' =1252. ' LDS = _1\/§£§l—~rr 2 \} ke sebélah‘.wa_
" ) . ) - . C i . ' - N - -L . ; te i . . :1




9
~ 0,2025 = 5”b/6§3 ~'0,2025 = \/E L0975 =

' 5\2.2@.

5x 2;}-]-? = 12335- - . . '

2.4 Mencari Fitik Tengah (Median)
Langkah-langkah yang kita tempith untuk mencari median ini ada- .

lah sebanai berikut:

1. Kita susun frikwensi nilai- montah itu seperti pada tabel Iy lalu
dicari’ setengah dari banyanya nilai itu (% N) Kalau diambil
- comtoh tabel 2, maka 7 N = 20, -
2. Kita tentukan dalam klas imterval mana tltlk 20 aztau anwlitu
berada. Dari contoh tabel 2 terlihat dalam klas interval 25 - 29.
3. Tehtukam "batas bawah" (lower 1limit) dari keloupok nilai di maua
térdapat titik % W itu «Atau bila dari comtoh tabel 2 tadi, ma-
ka batas baﬁah (ditandai- dengan b) dari kelompok nilai (25-29)
itw ialah kurang ¥ dari 25, yakni 24,5
4o Bitunglah jumlah rilal mentah (frikwensi) yaug terdapat di bawsah
batas bawah itu. Dongan kata lain, hitungiah.jumlah-ﬁilai mentah
yang ada sampai mencapai + N. Nilai-nilei itu ialah'(tabel 2)
1+ 1+ 3+ 3+ 5= 13 buah, Ini ditandail dengan F.

5. Kurangilah + N dengan F, lalu‘bagilah dengan frikwensi nilai yang
terdapat dalam klas interval vang berisi tltlk N tadi (délam
tabel 2 ialah 9 nllal) Ini ditandai dengan fmdn.

6 Kallkanlah ‘hasil yang diperoleh pada langggh 5 dengan besarnya
interval -(i), _ . o

" 7. Terakhir tambahkanlah hasil perkalian pada langkah 6 ifu'kepada
1 (batas bawah), yakni kepada 24,5 tadi, ‘Kita peroleh median itu.

Selanjutnya, ikuti kembali peﬁerjaan ini sebapai contoh.

Langkah-langkah di atas dapat disimpulkan dalam rumus median (ﬂdn):

Mam = 1 + ( EE= Ty 4 Man = 24,5 + 812 5

= 24,5 + 3,89 = 28 28,39

3eD Mgpbari Tingkat Persentil

Kalau jumlah hilai mcntah banyak (pengikut ujian banyak) maka
kita harus menyusunr distribusi frlkwen51 lebih dahulu kemudizn di-
tambahkan satu pajur lagi untuk memperllhatkam”frlkwem31 menunpuk'

%



I . .7 =410 )
- . N \: ' | . , : . ' N ) o *
atau’"frikwenﬁi kumulatif" yaap ditandai dengan cf untuk masing<ma-~ .

sing’ kelompok nilai, Kemudian bari dapqt ‘dicardi tlngkat persentll

1“Setiap kelompok nllal 1tu dengam.langkah—langkah sebagal berlkut'

-

Fl

D

- Ta Susunlzh frlkwen51 kumulati £ sctlep kelonpok nllal dengan Jalan

menjunlahkan - frikwensi secara menumpuk (dimulai darl bawah) Jo{=Tm

hlngga et kelompok.nllal teratas sama 'demgan W,

" 2. AmDillah setengah frlkwen81 kelompok nildi ‘yang hendak dicari

tlngkat persentllnya itu; lalu. tambahkan. kepada cf dar; kelogi~
'pok nilai yang langsung berada di’ bawahnya.'

3. Bagilah hasil langkah 2 itu dengan N dan bulatkan ha81l bagl B

itu sampal perseratus kemudlan=ka11kan1ah‘dengan 100 Kita da-
patl tingkat persentll (P ) kelompak nilai yang dlméksud

Tlngkat persentil yang lebih tlng91 darl 99 dan lebih remdah
darl 1 dapat dipandang sebagal 99 dam 1 saja. T . )

' Dengan langkah-langkah sepérti.di atas, kita dapat menyisun

tingkat perseitil kelompok milal yang biasa klt? Jadlkan contoh

I

.sepertl tabel di bawah ini,
> P S Tabel 3

Menghltung Tlngkat Persentil Nilai UJlan

—..-.m_..___........_.._......,..._......'........._......_..'.............__.__........,............._.._.g.—_ -

) (2) - (3) (4)
Kelowpok Irikwensi Frikwensi ku-  .Tingkat |
nilai - S (D) mulatif (ef). persemtil (P);,
55 - 59 T T 7 99 | corton:
50 -~ 54 2 39 95 Bépapé'P kel,
45 = 49 2 37 . 90 Bl 35 =392
W= T3 35 8y~ |F Tmya =2
7e : ; . ef Kel, nilai
O > e 30-34 =
0= 34 L6 28 63 28+ 2 ='30
25 - 29 9 22 L 30. -
20 - 24 ° 5 13 26 %0 = 0 75 _
15 - 19 3 . . 8 16 0,75 x 100 =75 .
10 - 14 .3 2 2 Jadl, P kel,
. 5=9 1 2 I nilai 35-39
oy g 1 1 talalt 73
= 40 ‘ .
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IV, Penafsiran Hasil Evaluasi

- Apa yané,kita‘kerjakan.dengan’perhitumgan gtatiétik}dasar di

atas adalah merupakan usaha, kita urntuk mencoba memafsirkan hasil‘

evalua51, oleh karena dengan nilal memtah saja belumlah membéri—

kan gambaran yang memuaskan teéntang ha511 -belajarrsiswa., Dermgan

dapatnya mean klta mengetahu1 angka rata~-rata pemg}kut njian dan

dengén median kita memgetahul ti@ik tengah nilai, Akan tetapi itw

juga belum memuagkan. Dengan memakal peyhitungaﬁ deviasi stamdar

(DS), kita akan'memperolehrgambaran keméjuan‘siswa‘demgan.jelas{'

-Ada dua keuntungan DS 1tu, yakni:

1) DS menyatakan kepada kita bahwa nilai ujian cenderung menge—

2)

mean, Jadi masih belum termasuk.anakfyang pintar betul.

lompok di stiatu tempat atau menyebar delam jarak yang -cukup
lebar. Untuk méngukur taraf kemampuan,atau hasil belajar siswa

penyebaran nllal milai yang luas kita perlukan. Tetapl untuk

tuguan meramalkan mana pengikut ualan vaing akan berha511 dan * .

mana yang tidak penyebaran nllal yang luas’dan simetris kurang‘

begltu pentlng.

Dalam bldang pendldlkan termasuk pengaJaran bahasa Indonesia
nilal—nllal quan itu cendermg menyebar sdma berat {!simetris)
sehingga mendekatl apa yang disebut “kurva kemungklnan normal't
atau kurva Gauss. Kalau nllgl—nllal.suatu ualan'klta anggap

akan tersebabr seperti itu,. maka:

. 68 % dari pengikut. ujian: (niiai-nilai) akan berada-pééa ja;
rak 1 DS 4i atas mean dan 1 DS di bawah mean; ’

2, 2B % berada di antara 2 Ps dané1 DS di atas mean dan antara
2 DS dan 1 DS dl bawah-mean dan

4 % berada' di atas 2 DS di atas mean dan di bawah meak
lihat. ku b tY.
(,_ a rva ?rlku_) :\\

s ¥ e
. f\ O~
. ATy ol 4y w\
://lt“i;lz u 6 L/" /I/ 2'.‘ .
=385 2L -t ,'\_’,1 #iLs PP IYE

DS memberikan dasar yang lebih baik dari mean untuk menafsir-

kan nilai-niltal ujian yang dlperoleh perorangan. Contoh:

Bila kita lihat lagli tabal 24 Mloalkan s1 A punya nilai 42,

M = 29,25, DS = 12,35 . Berartl si A punya nilai 1D8 dlﬁatas

L)
o
-8
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Tingkat persgntll Jjuga membantu kita untuk mellhat kedudukaﬁ

sedrang siswa di antara teman-temannya dan kita dapat memyusun.ta—
‘bel urutan 51swa berdasarkan hasil ujianaya. Anak yang memperoleh

tlngkat persentll 76 berarti hanya ada 24 %. teman—temannyaﬁyaﬁg

- mempunyal tinggi ai atasnya, tetapi setidaknmya 75 % teman-teman-
.nya berada di bawahnya. Dengan demikian kita dapat menentukan ma-~

na silswa yang termasuk 25 % terbaik, 40 % kurang, dsh.

Penafsiran hasil evaluasi itu dapat pula kita konvirmasikan
ke dalam peristilahan. Misalnya:

Kelompok miiai bailk = besar dari M + % DS, ‘

Kelompok nilai sédang = darl M ~ % DS sampai dengan'M}ﬁ % Ds.
kecil dari M - % DS.' \

Selain itu kita juga dapat mépemtukan dengan objektif bétas

Kelompok milai kurang

gagdl pengikut ujian. Misalnya, ni‘iai-nilai vang berada di bawah
M - ngS dlnyatakan gagal, Atau kita dapat menentukan berapi:F “ry

-

. Orang yang akan diluluskan dalam suatu ujian,

Apa yang dikemukakan di. atas itu- barulah sckedar dasar—da:f

sar dalam pekerjaan nllal-mcnllal. "Banyak hal yang dapat dllakuJ

Kan lagi, Mlsalnya mencari korelasi antara ualgp.tata bahasa de-. -

ngan ujian kemampuan bahasa, - UntHk "merancant® sampal ke sana be~

berapa buku rujukan di bawah imi akan dapat dlpergunakan. - “

=

" LT
BAHAN RUJUKAN ' L

Ali, Barhaya. 1978. Evaluasi Pendidikan Bahasa (Ujiarn Bahasa.
Panitia Penataran Guru-Curu Bahasa Indone81a SMA
Reglonal Padang (stensilan),

“

Halim, Dr, Amran dkk, 19%4. Ujian Bahasa., Bandung: Gapacd N.V.

Harris, David P, 1969. *>sting English as a Second Lamnguage.
- New York Mc Grew-i1il1l. Book & Co. ’

anklns, J He 1969. A Programmed Introductlon to Elementary Sta-
" tistics, London: Frederick Warne & C Coe’

Leabo, Dick A, '1969. Basic Statistics, New York: R.D. IrW1n Inc,

Medan, Tamsin, 1976. Pemanfaatan Statistik Dasar Dalam Pengolahan
dan Penafsiran Nilzi.Ujian Bahasa Indonesia, Pamtia
Penataran Guru-Guru dan Peningkatan Kemampuan -Pémlgima
Sekolah Guru Regional Padang (stensilan).

Partosuwido, Sri Rahayu. 1973. Penguluran dan Penilaian Dalam
Pendidikan, Fak. Psichologi UGM. (steinsilam).

-t1980m

4 '




